
 SEMDI UNAYA-2021, 136-154  

Oktober 2021 

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/semdiunaya 

 

136 
  

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Luas 

Pengungkapan akuntansi sumber daya  

Manusia 

 Hardini Ariningrum1, Muhammad Safe’i1 

 

*Email Korespondensi: hardini.ariningrum@gmail.com 

Abstract: The purpose of the study was to obtain empirical evidence of the effect of 

profitability, firm size, listing age, product diversification, use of GRI reporting standards 

on human resource accounting disclosures. The population in this study were all 

Manufacturing Companies listed on the IDX for the period 2014-2015. The sampling 

technique was carried out by purposive sampling method which is secondary data taken 

through documentation techniques consisting of the Annual Financial Statements of 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2014-2015. The sample 

of this research is 402. The data analysis method of this research is multiple regression 

analysis. The results of this study prove that the partial test shows that profitability has 

no and no significant effect on human resource accounting disclosures. Firm size has a 

significant and significant effect on human resource accounting disclosures. Listing age 

has no significant and significant effect on human resource accounting disclosures. 

Product diversification has no effect and is not significant on human resource 

accounting disclosures. And the use of gri reporting standards has a significant and 

significant effect on human resource accounting disclosures 

Keywords : Human Resources Accounting Disclosure, Profitability, Company Size, 

Listing Age, Product Diversification, Use of GRI Reporting Standards 

Abstrak: Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh bukti secara empiris pengaruh 

profitabilitas, ukuran perusahaan, umur listing, diversifikasi produk, penggunaan standar 

pelaporan GRI terhadap pengungkapan akuntansi sumber daya manusia. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 

2014-2015. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling 

yang merupakan data sekunder yang diambil melalui teknik dokumentasi yang terdiri 

dari Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2015. Sampel penelitian ini berjumlah 402. Metode analisis data penelitian 

ini yaitu analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pengujian 

parsial menunjukkan profitabilitas tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan 

terhadap pengungkapan akuntansi sumber daya manusia. Ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh dan signifikan terhadap pengungkapan akuntansi sumber daya manusia. 

Umur listing tidak memiliki pengaruh dan signifikan terhadap pengungkapan akuntansi 

sumber daya manusia. Diversifikasi produk tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan 

terhadap pengungkapan akuntansi sumber daya manusia. Dan penggunaan standar 

pelaporan gri memiliki pengaruh dan signifikan terhadap pengungkapan akuntansi 

sumber daya manusia. 

Kata kunci : Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya Manusia, Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan, Umur Listing, Diversifikasi Produk, Penggunaan Standar 

Pelaporan GRI 
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Prinsip-prinsip akuntansi selama ini dinilai gagal dalam memberikan informasi yang 

memadai dan kurang relevan kepada pihak yang berkepentingan seperti manajeman dan 

investor. Kegagalan tersebut memunculkan konsep pendekatan baru antara lain 

pengauditan akuntansi sumber daya manusia dan sosial yang mempertimbangkan fakta 

dimana modal harta berwujud dan modal manusia memiliki sifat berbeda secara alami 

dalam memperkenalkan perspektif yang lebih luas lagi dalam sistem dan konsep akuntansi 

sumber daya manusia (Ikhsan dalam Darma, 2020). 

Keberadaan SDM yang berbeda dalam mengelola aset perusahaan yang sama dapat 

menghasilkan nilai tambah yang berbeda dan nilai bagi perusahaan itu sendiri.  Perusahaan 

akan mengeluarkan biaya yang cukup besar demi mendapatkan sumber daya atau 

karyawan yang terampil dan berkualitas. Terhadap biaya-biaya yang telah dikeluarkan 

perusahaan tersebut, selayaknya dilakukan pencatatan yang memadai agar nantinya 

tersedia data-data yang lengkap dan teliti tentang sumber daya manusia tersebut. Akan 

tetapi, asumsi unit moneter akuntansi tidak memungkinkan untuk melaporkan nilai 

karyawan perusahaan dalam laporan keuangan karena nilai SDM sulit untuk diukur dalam 

satuan moneter (Ulfa, 2016). 

Mengacu pada penelian yang dilakukan oleh Athanasios et, al. (2017) faktor yang 

mempengaruhi pengungkapan akuntansi sumber daya manusia adalah: 1) ukuran 

perusahaan; 2) tipe industri; 3) profitabilitas; 4) status listing perusahaan; 5) GRI Reporting. 

Sedangkan menurut Widodo (2016), faktor yang mempengaruhi pengungkapan akuntansi 

sumber daya manusia adalah: 1) ukuran perusahaan; 2) profitabilitas; 3) umur perusahaan; 4) 

difersifikasi produk. Penelitian ini akan menguji faktor-faktor seperti profitabilitas, ukuran 

perusahaan, umur listing, difersifikasi produk, dan penggunaan standar pelaporan GRI 

terhadap pengungkapan akuntansi sumber daya manusia. Penelitian ini akan dilakukan pada 

dua sektor industri yaitu sektor Finansial seperti: bank, asuransi, dll serta sektor manufaktur 

seperti: basic industry, miscellaneous industry, dan consumer goods industry. Kedua sektor 

tersebut di pilih karena memiliki karakteristik sumber daya manusia yang berbeda dan 

merupakan jenis perusahaan yang mendominasi pasar modal. 

Kasus-kasus mengenai sumber daya manusia di Indonesia sering kali terjadi, terutama 

kasus pelanggaran terhadap buruh. Lemahnya posisi buruh dalam perusahaan, terkadang 

menjadi sasaran dari oknum manajemen perusahaan. Seperti yang terjadi pada 446 orang 
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buruh yang telah di PHK secara sepihak oleh manajemen PT. XYZ. Hal tersebut 

mengakibatkan buruh yang mogok bekerja. Pada kasus lainya adanya data dari Kementrian 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi yang mencatat sebanyak 12.745 perusahaan yang telah 

melanggar norma keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada tahun 2013. Dari jumlah itu, 

sebanyak 12.657 perusahaan telah melaksanakan norma K3 pasca penerbitan nota 

peringatan pertama dan kedua. Hal ini membuktikan bahwa perhatian perusahaan terhadap 

keamanan karyawannya yang rendah. Jaminan lingkungan kerja yang aman dan nyaman 

dibutuhkan karyawan agar dapat mencapai target dan tujuan perusahaan. Dalam pelaporan 

akuntasi sumber daya manusia hak-hak buruh dan karyawan akan lebih terjamin, selain itu 

akan terjalin komunikasi dua arah antara pekerja dan perusahaan, serta adanya timbal balik 

yang positif antara keduanya dapat terjadi. Kasus-kasus tersebut jelas akan mempengaruhi 

image perusahaan terhadap stakeholder. Sehingga akuntansi sumber daya manusia 

memang diperlukan agar stakeholder mendapatkan informasi yang valid mengenai kondisi 

perusahaan. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dalam periode 

tertentu. Selain itu dengan  Kinerja  ekonomi yang baik maka perusahaan   akan mendapat 

dukungan lebih baik secara financial guna  melakukan pengungkapan informasi SDM yang 

lebih luas untuk memuaskan stakeholder. GRI telah merintis dan mengembangkan 

pelaporan keberlanjutan dengan kerangka komprehensif yang banyak digunakan di seluruh 

dunia. Kerangka ini memungkinkan semua organisasi untuk mengukur dan melaporkan 

kinerja ekonomi, lingkungan, kinerja sosial dan pemerintahan. Variabel penggunaan standar 

pelaporan GRI dipilih karena dalam standar GRI terdapat banyak indikator dalam standar 

pelaporan, salah satunya adalah indikator kinerja tenaga kerja (labor practices performance 

indicator). 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas 

terhadap Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya manusia., 2) Untuk mengetahui pengaruh 

Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya Manusia., 3) Untuk 

mengetahui pengaruh Umur Listing terhadap Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya 

Manusia, 4) Untuk mengetahui pengaruh diversifikasi produk terhadap Pengungkapan 

Akuntansi Sumber Daya Manusia, 5) Untuk mengetahui pengaruh Penggunaan Standar 

Pelaporan GRI terhadap Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya Manusia. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Akuntansi Sumber Daya Manusia 

Konsep akuntansi sumber daya manusia dalam ilmu pengetahuan ekonomi bukan 

suatu isu yang baru. Ilmuan mempertimbangkan bahwa modal manusia adalah sebagai 

suatu faktor produksi yang dieksplorasi dengan cara yang berbedabeda dalam pengukuran 

investasi pada pelatihan, pendidikan, kesehatan dan lain sebaginya. Nilai aktiva manusia 

sudah diperkenalkan oleh para akuntan selama hampir 70 tahun (Ikhsan dalam Darma, 

2020).  

Akuntansi sumber daya manusia merupakan bahagian dari proses pengidentifikasian 

dan pengukuran data dan nilai yang berkaitan dengan modal sumber daya manusia 

kemudian mengkomunikasikan atau menyajikan informasi tersebut kepada pihak-pihak 

yang yang mempunyai kepentingan. Akuntansi sumber daya manusia mempunyai 3 fungsi, 

pertama sebagai kerangka kerja dalam pengambilan keputusan pada hal yang berkaitan 

dengan sumber daya manusia, kedua memberikan informasi yang bersifat kuantitatif 

berkaitan dengan biaya, ketiga sebagai suatu unsur yang mempunyai nilai bagi perusahaan 

(Darma, 2020). 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa akuntansi sumber daya 

manusia dapat diartikan sebagai suatu proses pengukuran dan pelaporan biaya serta nilai 

manusia sebagai sumber daya organisasi dan pelaporan hasil-hasilnya kepada pihak yang 

berkepentingan. 

Pengertian Profitabilitas 

Menurut Sartono dalam Fatmawati (2017:19) profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva 

maupun modal sendiri. Menurut Hery (2016:192) rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

aktivitas normal bisnisnya. Rasio profitabilitas dikenal juga sebagai rasio rentabilitas. 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba. Ada tiga rasio yang dapat digunakan dalam rasio 

profitabilitas, yaitu ROA (Return On Asset), NPM (Net Profit Margin), dan rasio perputaran 

aktiva. ROA yaitu rasio profitabilitas yang membandingkan laba bersih dengan total aktiva 

perusahaan. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 
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merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu 

menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. 

Pengertian Ukuran Perusahaan 

Machfoedz dalam Fitri, dkk (2016) menyatakan bahwa ukuran  perusahaan adalah suatu 

skala dimana dapat diklasifikasi besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain 

total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya 

terbagi dalam 3 kategori yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah 

(medium  size), dan perusahaan kecil (small firm). 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya 

perusahaan dengan berbagai cara antara lain total aktiva, nilai pasar saham, log size dan lain-

lain ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan (Bendriani dalam 

Dewantari, dkk, 2019). Semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin 

mudah pula perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal 

maupun eksternal. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan merupakan nilai besar kecilnya perusahaan yang ditunjukan oleh total aset, total 

penjualan, jumlah laba, sehingga mempengaruhi kinerja sosial perusahaan dan 

menyebabkan tercapainya tujuan perusahaan. 

Pengertian Umur Listing 

Umur listing perusahaan adalah saat dimana perusahaan melakukan listing di pasar 

modal atau biasa disebut Initial Public Offering (IPO). Ketika perusahaan melakukan go 

public maka perusahaan memiliki kewajiban untuk melakukan pelaporan hasil operasi 

perusahaan selama periode tertentu. Menurut UU Pasar Modal No. 8 tahun 1995 

menjelaskan bahwa perusahaan yang akan listing atau yang telah listing memiliki kewajiban 

untuk melakukan pelaporan keuangan. Perusahaan dituntut untuk melakukan pelaporan 

keuangan baik yang bersifat mandatory tetapi juga pelaporan yang bersifat voluntary. 

Pengungkapan informasi tersebut meruakan cara terbaik untuk memfasilitasi kepentingan 

dan pengetahuan akan perusahaan antara manajer dan pemilik.  

Umur perusahaan sejak pertama kali menawarkan sahamnya ke publik (IPO) disebut 

juga dengan umur listing. Setelah perusahaan resmi menjadi anggota BEI, maka perusahaan 

berkewajiban untuk melaporkan hasil operasional perusahaan selama periode waktu 
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tertentu kepada publik (Nurani, 2020). Ukuran perusahaan adalah salah satu faktor penentu 

kapasitas dari perusahaan, dimana perusahaan yang kecil maupun besar dapat dilihat 

berdasarkan penjualan bersih, total aktiva dan kapitalisasi pasar (Sinaga & Reskino, 2016). 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa umur perusahaan 

merupakan nilai besar kecilnya perusahaan yang layanan waktu hidup suatu perusahaan 

tetap eksis, mampu bersaing dalam dunia usaha dan mampu mempertahankan 

kesimnambungan usahanya serta merupakan bagian dari dokumentasi yang menunjukkan 

tujuan dari perusahaan tersebut. 

Pengertian Diversifikasi Produk 

Menurut Assauri (2016) Diversifikasi produk dilakukan oleh suatu perusahaan sebagai 

akibat dilaksanakannya pengembangan produk, sementara produk lama secara ekonomis 

masih bisa dipertahankan. Menurut Kotler dan Keller (2017) menyatakan konsep diversifikasi 

produk merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kinerja bisnis yang ada dengan jalan 

mengidentifikasi peluang untuk menambah bisnis menarik yang tidak berkaitan dengan 

bisnis perusahaan saat ini. Sedangkan pendapat Tjiptono (2019:126), pengertian diversifikasi 

adalah sebagai upaya mencari dan mengembangkan produk atau pasar baru, atau 

keduanya, dalam rangka mengejar pertumbuhan, peningkatan penjualan, profitabilitas, dan 

fleksibilitas. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa diversifikasi produk 

merupakan strategi yang dijalankan dengan memperluas atau memodifikasi produk yang 

sudah ada untuk meningkatkan kinerja bisnis yang ada dengan jalan mengidentifikasi 

peluang untuk menambah bisnis menarik. 

Pengertian Penggunaan Standar Pelaporan GRI 

Global Reporting Initiative (GRI) adalah sebuah organisasi nirlaba yang bekerja ke arah 

ekonomi global yang berkelanjutan dengan memberikan panduan pelaporan berkelanjutan. 

GRI telah merintis dan mengembangkan pelaporan keberlanjutan dengan kerangka 

komprehensif yang banyak digunakan di seluruh dunia. Kerangka ini memungkinkan semua 

organisasi untuk mengukur dan melaporkan kinerja ekonomi, lingkungan, kinerja sosial dan 

pemerintahan. 

GRI berkembang atas pedoman pelaporan menggunakan proses konsensus global 
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yang melibatkan organisasi seperti perusahaan, serta pembaca laporan dan pengguna 

seperti karyawan dan investor pelaporan. GRI mengeluarkan pedoman set pertama pada 

tahun 2000, yang kedua pada tahun 2002 (dikenal sebagai pedoman G2), dan yang ketiga 

pada akhir tahun 2006 Pedoman G3 (KPMG, 2018). Saat ini GRI sudah mengeluarkan 

Pedoman G4 yang didalam nya menuntur perusahaan membuat pelaporan yang terdiri dari 

tiga indikator, yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial. Indikator sosial cukup mendapat 

perhatian karena terdapat beberapa subkategori yang mendorong perusahaan 

mengungkapkan sumber daya manusia yang dimiliki, yaitu kategori Praktik Ketenagakerjaan 

dan Kenyamanan bekerja. Sebuah laporan keberlanjutan sesuai dengan pedoman GRI 

memungkinkan perusahaan dan organisasi untuk melaporkan informasi keberlanjutan 

dengan cara yang mirip dengan pelaporan keuangan. Pelaporan keberlanjutan sistematis 

memberikan data pembanding, dengan pengungkapan dan metrik. Dalam usaha 

perusahaan meningkatkan reputasi mereka. Mungkin, para pemangku kepentingan 

eksternal percaya banyak perusahaan ini, karena mereka dapat memahami nilai sebenarnya 

perusahaan, nyata dan aset tidak berwujud. 

Kerangka Berfikir 

Berikut kerangka pemikiran yang dibentuk, sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Data sekunder diolah (2021) 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Hipotesis 

Berdasarkan uraian pada kerangka konseptual dan didukung dengan teori yang ada 

maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. H1 : Diduga terdapat pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan akuntansi sumber 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan adalah data 

sekunder yang berasal dari laporan keuangan tahunan (annual report) yang dipublikasikan 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui website www.idx.co.id pada periode 2014-2015. Data 

yang terkumpul diolah dengan menggunakan alat analisis berupa software SPSS. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang telah 

mempublikasikan laporan tahunannya dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014 

sampai dengan tahun 2015 sebanyak 228 perusahaan. Dengan rincian 86 perusahaan 

finasial dan 142 perusahaan manufaktur  Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel 

yang dilakukan berdasarkan pertimbangan dan tujuan penelitian dengan membuat kiteria 

tertentu yang harus dipenuhi.  jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 1 berikut : 

Tabel. 1 Tabel Karakteristik Perusahaan 

 No Kriteria Jml 

1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-2015. 142 

2 Perusahaan manufaktur yang Delisting periode 2014-2015. (02) 

3 Perusahaan manufaktur yang tidak lengkap laporan keuangan 

selama periode 2014-2015 

(05) 

4 Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan keuangan 

dan tahunan dengan data lengkap yang digunakan sebagai 

variabel dalam penelitian periode 2014-2015 

(10) 

5 Perusahaan manufaktur yang laporan keuangan yang dinyatakan 

dalam dollar periode 2014-2015. 

(10) 

Jumlah Perusahaan Sampel yang digunakan 201 

Jumlah Observasi Penelitian Tahun Penelitian 2 

Total Sampel Penelitian 402 

Sumber : www.idx.co.id. (diakses tanggal 08 September 2016 – 23 Januari 2017) 

 

2. H2 : Diduga terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 

akuntansi sumber daya manusia. 

3. H3 : Diduga terdapat pengaruh umur listing terhadap pengungkapan akuntansi 

sumber daya manusia. 

4. H4 : Diduga terdapat pengaruh diversifikasi produk terhadap pengungkapan 

akuntansi sumber daya manusia 

5. H5 : Diduga terdapat pengaruh penggunaan standar pelaporan GRI terhadap 

pengungkapan akuntansi sumber daya manusia 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

(Sugiyono, 2018). Variabel-variabel independen dalam penelitian ini adalah Akuntansi 

Sumber Daya Manusia, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Umur Listing, Diversivikasi Produk, 

Penggunaan Standar Pelaporan GRI. Kemudian karakteristik dari sampel penelitian yang 

dibahas meliputi : jumlah sampel (N), rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum serta 

standar deviasi. Berikut ini adalah hasil tabel uji Statistik Deskriptif yang diolah dengan 

menggunakan SPSS 20 :  

Tabel 2. Descriptive Statistics 

 
 
 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 3. Uji Regresi Linier Berganda 

 
Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4. Coefficients di atas, maka dapat 

diidentifikasikan bahwa persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

 

 
a. Nilai Konstanta = -45,431 (negatif)  

Jika variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, umur listing, umur listing, penggunaan 

standar pelaporan GRI konstanta atau tetap, maka pengungkapan akuntansi sumber daya 

manusia sebesar -45,431. 

b. Nilai Koefisien Profitabilitas (1) = 5,904 (positif) 
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Setiap perubahan 1% dari return on asset akan meningkatkan luas pengungkapan 

akuntansi sumber daya manusia sebesar 5,904 dan faktor lain dianggap konstan atau tetap. 

c. Nilai Koefisien Ukuran Perusahaan (2) = 3,371 (positif) 

Setiap perubahan satuan log normal total aset akan meningkatkan luas pengungkapan 

akuntansi sumer daya manusia sebesar 3,371 dan faktor lain yang mempengaruhi dianggap 

konstan atau tetap.  

d. Nilai Koefisien Umur Listing (3) = -0,467 (negatif) 

Setiap perubahan 1 tahun akan meningkatkan luas pengungkapan akuntansi sumber 

daya manusia sebesar -0,467 dan faktor lain yang mempengaruhi dianggap konstan atau 

tetap. 

e. Nilai Koefisien Diversifikasi Produk (4) = -0,048 (negatif) 

Setiap perubahan jumlah produk yang dihasilkan akan meningkatkan luas 

pengungkapan akuntansi sumber daya manusia sebesar -0,048 dan faktor lain yang 

mempengaruhi dianggap konstan atau tetap. 

f. Nilai Koefisien Penggunaan Standar Pelaporan GRI (5) = 8,524 (positif) 

Perusahaan yang menggunakan standar GRI dalam pelaporan akan lebih banyak 

melakukan pengungkapan akuntansi sumber daya manusia dibandingkan dengan 

perusahaan yang tidak menggunakan standar GRI dalam pelaporannya yaitu sebesar 8,524 

dan faktor lain yang mempengaruhi dianggap konstan atau tetap. 

 

Hasil Hipotesis 

Uji t  

Tabel 4. Hasil Uji Pengujian Hipotesis 

 
Hasil pengujian secara parsial atau uji t dapat dilihat dilihat pada tabel di bawah: 

Pengaruh Profitabilitas (X1) terhadap Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya 

Manusia (Y) 

Berdasarkan tabel coefficients di atas, maka nilai thitung untuk variabel Profitabilitas (X1) 

sebesar 1.066 sedangkan nilai ttabel  untuk n = 402 sebesar 1.965.  Jadi 1.066 < 1.965 dan nilai 

signifikansinya kecil dari 0,05 (0,287  > 0,05), maka H0 diterima dan Ha ditolak, dapat 
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dinyatakan bahwa Profitabilitas (X1) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya Manusia (Y). 

Pengaruh Ukuran Perusahaan (X2) Terhadap Pengungkapan Akuntansi Sumber 

Daya Manusia (Y) 

Berdasarkan tabel coefficients di atas, maka nilai thitung untuk variabel Ukuran Perusahaan 

(X2) sebesar 9.603 sedangkan nilai ttabel untuk n = 402 sebesar 1.965. Jadi 9.603 > 1.965 dan 

nilai signifikansinya kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima, dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial variabel Ukuran Perusahaan (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya Manusia (Y). 

Pengaruh Umur Listing (X3) Terhadap Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya 

Manusia (Y) 

Berdasarkan tabel coefficients di atas, maka nilai thitung untuk variabel Umur Listing (X3) 

sebesar -6.187 sedangkan nilai ttabel untuk n = 402 sebesar 1.965. Jadi -6.187 > 1.965 dan nilai 

signifikansinya kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima, dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial variabel Umur Listing (X3) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya Manusia (Y). 

Pengaruh Diversifikasi Produk (X4) Terhadap Pengungkapan Akuntansi Sumber 

Daya Manusia (Y) 

Berdasarkan tabel coefficients di atas, maka nilai thitung untuk variabel Diversifikasi Produk 

(X4) sebesar -1.034 sedangkan nilai ttabel untuk n = 402 sebesar 1.965. Jadi -1.034 > 1.965 dan 

nilai signifikansinya kecil dari 0,05 (0,302 < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima, dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial variabel Diversifikasi Produk (X4) tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya Manusia (Y). 

Pengaruh Penggunaan Standar Pelaporan GRI (X5) Terhadap Pengungkapan 

Akuntansi Sumber Daya Manusia (Y) 

Berdasarkan tabel coefficients di atas, maka nilai thitung untuk variabel Penggunaan 

Standar Pelaporan GRI (X5) sebesar 3.346 sedangkan nilai ttabel untuk n = 402 sebesar 1.965. 

Jadi 3.346 > 1.965 dan nilai signifikansinya kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05), maka H0 ditolak dan 

Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Penggunaan Standar Pelaporan 

GRI (X5) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya 

Manusia (Y). 
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Pembahasan Penelitian 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya 

Manusia 

Berdasarkan hasil uji statistik,  maka nilai thitung untuk variabel Profitabilitas (X1) sebesar 

1.066 sedangkan nilai ttabel  untuk n = 402 sebesar 1.965.  Jadi 1.066 < 1.965 dan nilai 

signifikansinya kecil dari 0,05 (0,287  > 0,05), maka H0 diterima dan Ha ditolak, dapat 

dinyatakan bahwa Profitabilitas (X1) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya Manusia (Y). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Widodo 

(2016) dan Athanasios (2017), yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara 

profitabilitas dengan pengungkapan akuntansi sumber daya manusia. Alasannya adalah 

setiap perusahaan harus mendapatkan laba atau profit agar perusahaan tetap bisa berjalan, 

perusahaan tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu informasi mengenai 

sukses keuangan perusahaan. Sebaliknya apabila perusahaan mengalami kerugian, maka 

perusahaan berusaha melaporkan hal-hal yang dapat menambah nilai perusahaan. 

Diharapkan pelaporan tersebut dapat meyakinkan stakeholder mengenai kondisi 

perusahaan. Serta sejalan hasil penelitian ini mendukung penelitian Santioso (2017) yang 

menyimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh tidak signifikan terhadap 

pengungkapan akuntansi sumber daya manusia. Hal ini dikarenakan profitabilitas 

perusahaan yang tinggi tidak mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan 

akuntansi sumber daya manusia akrena informasi laba bagi investor sudah cukup menjadi 

informasi yang informatif. 

Besarnya nilai profitabilitas perusahaan tidak mempengaruhi pihak perusahaan dalam 

memberikan informasi yang lebih banyak dalam menyakinkan stakeholdernya. Hal ini 

dikarenakan ketika perusahaan memperoleh laba yang tinggi, perusahaan tidak perlu 

melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu informasi tentang suksesnya keuangan 

perusahaan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya 

Manusia 

Berdasarkan hasil uji statistik,  maka nilai thitung untuk variabel Ukuran Perusahaan (X2) 

sebesar 9.603 sedangkan nilai ttabel untuk n = 402 sebesar 1.965. Jadi 9.603 > 1.965 dan nilai 
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signifikansinya kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima, dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial variabel Ukuran Perusahaan (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya Manusia (Y). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maria 

(2016) dan Santioso, dkk (2017) yang menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan akuntansi sumber daya manusia. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran suatu perusahaan, perusahaan akan 

semakin peduli akan kesejahteraan karyawannya dan akan mengungkapkan setiap 

kebijakan yang terkait sumber daya manusia dalam laporan keuangannya. Hal ini berkaitan 

dengan Resources Based Theory yang membahas tentang sumber daya yang dimiliki 

perusahaan dan bagaimana perusahaan tersebut mengolah dan memanfaatkan sumber 

daya yang dimilikinya. Serta sejalan hasil penelitian ini mendukung penelitian Al Mamun dan 

Widodo (2016) yang menyatakan adanya pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan akuntansi sumber daya manusia. 

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa perusahaan yang lebih besar melakukan 

kegiatan yang lebih banyak serta memiliki kecenderungan untuk menciptakan nilai jangka 

panjang (Meckling dalam Susanto, 2018). Perusahaan yang memiliki ukuran yang besar lebih 

banyak melakukan lebih banyak aktivitas dibandingkan perusahaan dengan ukuran yang 

kecil. Hal ini berdampak pada tingginya tuntutan stakeholder terkait dengan keterbukaan 

informasi yang akurat. Dengan pengungkapan informasi yang lebih, perusahaan berusaha 

untuk menerapkan praktek manajemen perusahaan yang baik (Good Coorporate 

Goverance). 

Pengaruh Umur Listing Terhadap Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya 

Manusia  

Berdasarkan hasil uji statistik,  maka nilai thitung untuk variabel Umur Listing (X3) sebesar 

-6.187 sedangkan nilai ttabel untuk n = 402 sebesar 1.965. Jadi -6.187 > 1.965 dan nilai 

signifikansinya kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima, dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial variabel Umur Listing (X3) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya Manusia (Y). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Widodo 

(2016) yang menyatakan bahwa ada pengaruh umur perusahaan terhadap pengungkapan 
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sumber daya manusia. Pada penelitian Widodo (2016) dijelaskan bahwa perusahaan 

cenderung untuk memberikan pengungkapan sukarela ketika mereka berencana untuk 

menerbitkan utang publik atau ekuitas atau mengakuisisi perusahaan lain dalam rangka 

memberikan informasi eksplisit investor dan mempengaruhi persepsi mereka sehingga 

umur perusahaan dapar berpengaruh terhadap Akuntansi Sumber Daya Manusia. 

Perusahaan yang lebih tua mengetahui kebutuhan informasi konstituennya, sehingga akan 

mengungkapkan lebih banyak informasi termasuk pengungkapan Akuntansi Sumber Daya 

Manusianya (Mamun, 2016). 

Pengaruh Diversifikasi Produk Terhadap Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya 

Manusia  

Berdasarkan hasil uji statistik,  maka nilai thitung untuk variabel Diversifikasi Produk (X4) 

sebesar -1.034 sedangkan nilai ttabel untuk n = 402 sebesar 1.965. Jadi -1.034 > 1.965 dan nilai 

signifikansinya kecil dari 0,05 (0,302 < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima, dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial variabel Diversifikasi Produk (X4) tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya Manusia (Y). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Widiartini 

dkk (2020) hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel diversifikasi produk berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan akuntansi sumber daya manusia pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-2018. 

Sedangkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Asriningrum (2016) bahwa diversifikasi 

produk berpengaruh positif terhadap pengungkapan akuntansi sumber daya manusia. 

Senada dengan itu, (Irma Resmawati, 2017) menyatakan bahwa semakin banyak diversifikasi 

produk, maka pengungkapan akuntansi sumber daya manusia semakin bertambah atau 

meningkat. Diversifikasi produk diidentifikasi berdasarkan definisinya menurut PSAK Nomor 

5 tahun 2000 tentang Pelaporan Segmen, yaitu komponen perusahaan yang dapat 

dibedakan dalam menghasilkan produk atau jasa dan komponen itu memiliki risiko dan 

imbalan yang berbeda dengan risiko dan imbalan segmen lain. Strategi diversifikasi yang 

dilakukan perusahaan umumnya mendorong pengungkapan informasi tambahan dalam 

laporan tahunan. Hal ini dikarenakan informasi diversifikasi penting untuk memperoleh 

dukungan dari stakeholder mengenai rencana diversifikasi yang akan dilakukan perusahaan 

(Amran et al., 2018). Jika semakin banyak diversifikasi produk perusahaan, maka perusahaan 
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cenderung mengungkapkan akuntansi sumber daya manusia perusahaannya. Hal ini 

dimungkinkan karena rasa tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat atas jasa dan 

produk yang diberikan, sehingga perusahaan akan melakukan pengungkapan. 

Pengaruh Penggunaan Standar Pelaporan GRI Terhadap Pengungkapan 

Akuntansi Sumber Daya Manusia  

Berdasarkan hasil uji statistik,  maka nilai thitung untuk variabel Penggunaan Standar 

Pelaporan GRI (X5) sebesar 3.346 sedangkan nilai ttabel untuk n = 402 sebesar 1.965. Jadi 3.346 

> 1.965 dan nilai signifikansinya kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Penggunaan Standar Pelaporan GRI (X5) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya 

Manusia (Y). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Athanasios 

(2017) yang menyatakan bahwa perusahaan yang menggunakan standar pelaporan GRI 

melakukan pengungkapan lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan yang tidak 

menggunakan standar GRI. Berdasarkan data yang diolah peneliti perusahaan yang 

menggunakan standar pelaporan GRI memiliki rata-rata pengungkapan akuntansi sumber 

daya manusia yang tinggi, yaitu sebesar 62,1%. Sedangkan perusahaan yang tidak 

menggunakan standar pelaporan GRI hanya memiliki rata-rata pengungkapan sebesar 

41,8%. Hal ini memperkuat hasil pengujian bahwa perusahaan yang menggunakan standar 

pelaporan GRI lebih banyak melakukan pengungkapan akuntansi sumber daya manusia. 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang di susun oleh Gita dan Yuniarta (2021), 

bahwa penggunaan standar pelaporan GRI berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

akuntansi sumber daya manusia.  

Hubungan penggunaan standar pelaporan GRI dengan pengungkapan akuntansi 

sumber daya manusia dapat dijelaskan dengan teori agensi. Untuk mengurangi biaya agensi, 

maka diperlukan alat kontrol yang dapat mengurangi risiko terjadinya asimetri informasi dan 

konflik kepentingan, yaitu laporan keuangan. Para pemilik modal menggunakan informasi 

yang ada pada laporan keuangan sebagai sarana transparansi dari akuntabilitas manajer 

(Putri, 2017).  

Kerangka Pelaporan Keberlanjutan GRI memungkinkan semua perusahaan dan 

organisasi untuk mengukur dan melaporkan kinerja keberlanjutan mereka. Dengan 
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melaporkan secara transparan dan dengan akuntabilitas, organisasi dapat meningkatkan 

kepercayaan stakeholder mereka. Standar GRI G4 sendiri memuat beberapa indikator 

diantaranya adalah ketegori ekonomi, lingkungan, dan social. Indikator sosial cukup 

mendapat perhatian karena terdapat beberapa sub kategori yang mendorong perusahaan 

mengungkapkan sumber daya manusia yang dimiliki, yaitu kategori praktik ketenagakerjaan 

dan kenyamanan bekerja. Dalam kategori sosial dapat menjadi sorotan utama karena 

memuat subkategori yang berkaitan dengan praktik ketenagakerjaan. Dalam sub ketegori 

praktik ketenagakerjaan menuntut perusahaan untuk dapat melaporkan kegiatan-kegiatan 

yang berkaitan dengan sumber daya manusia diantaranya adalah kepegawaian, 

pelatihan/pendidikan, kesehatan/ keselamatan kerja. Hal ini secara tidak langsung dapat 

meningkatkan pengungkapan akuntansi sumber daya manusia. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan bab sebelumnya tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi luas pengungkapan akuntansi sumber daya manusia, mempunyai 

beberapa simpulan yaitu: 

1. Profitabilitas (X1) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Pengungkapan 

Akuntansi Sumber Daya Manusia (Y).  

2. Ukuran Perusahaan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengungkapan 

Akuntansi Sumber Daya Manusia (Y). 

3. Umur Listing (X3) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pengungkapan 

Akuntansi Sumber Daya Manusia (Y). 

4. Diversifikasi Produk (X4) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya Manusia (Y). 

5. Penggunaan Standar Pelaporan GRI (X5) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya Manusia (Y). 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran bagi penulis selanjutnya 

sebagai berikut : 

1. penelitian selanjutnya menambahkan ataupun meneliti variabelvariabel lain yang 
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juga dapat memiliki kepentingan yang besar terkait Akuntansi Sumber Daya 

Manusia dan hendaknya lebih teliti dalam membaca laporan keuangan dan tahunan 

perusahaan agar tidak ada item yang terlewatkan sehingga tidak terjadi perbedaan 

pemahaman. 

2. Melihat bahwa Provitabilitas, tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Akuntansi 

Sumber Daya Manusia sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan kepentingan 

Akuntansi Sumber Daya Manusia, karena Akuntansi Sumber Daya Manusia 

merupakan aset penting bagi perusahaan agar perusahaan terus maju dan 

berkembang.  

3. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model indeks pengungkapan yang 

digunakan pada penelitian ini dengan menyesuaikan item-item pengungkapan lain 

yang sesuai dengan keadaan di Indonesia. Seperti tidak menggunakan item total 

value of human resource pada indeks pengungkapan karena di Indonesia belum ada 

perusahaan yang mengungkapkan nilai total sumber daya yang dimilikinya. 

4. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan beberapa variabel independen baru 

yang dinilai dapat berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi sumber daya 

manusia, seperti tingkat pendidikan pekerja, dan jumlah pekerja. 
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